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ABSTRAK 
 
 
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi, termasuk melalui media 
sosial. Islam sebagai agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan memberikan pedoman dalam berinteraksi, baik 
secara langsung maupun di dunia digital. Etika bermedia sosial dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai kejujuran, 
tanggung jawab, kesopanan, dan menjauhi fitnah atau ujaran kebencian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip-
prinsip etika dalam bermedia sosial berdasarkan ajaran Islam serta dampaknya dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 
menggunakan metode studi kepustakaan, penelitian ini menganalisis berbagai sumber utama seperti Al-Qur’an, Hadis, 
dan literatur akademik terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika Islam dalam media sosial dapat 
membantu menciptakan komunikasi yang lebih sehat dan harmonis. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk 
menerapkan nilai-nilai etika yang sesuai dengan ajaran agama agar dapat menggunakan media sosial secara bijak dan 
bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berkomunikasi dan 

memperoleh informasi. Media sosial menjadi salah satu platform utama yang digunakan untuk 

berinteraksi, menyebarkan informasi, dan membentuk opini public (Nadila Putri Saharani et al., 

2022). Namun, kemudahan dalam berbagi informasi juga membawa berbagai tantangan, seperti 

penyebaran berita bohong (hoaks), ujaran kebencian, dan cyberbullying. Dalam konteks ini, Islam 

sebagai agama yang mengajarkan akhlak mulia memberikan pedoman dalam bermedia sosial agar 

tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. 
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Teknologi digital telah mempermudah manusia dalam memperoleh informasi dan 

berkomunikasi secara instan dengan siapa pun di seluruh dunia. Media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi pemikiran, pengalaman, dan berita dengan cepat. Namun, kecepatan 

dalam penyebaran informasi juga menjadi tantangan besar, terutama jika tidak diiringi dengan sikap 

kritis dan etika dalam berkomunikasi (Jasri et al., 2022). 

Islam menekankan pentingnya berkata benar, menjaga kehormatan orang lain, serta 

menghindari perkataan atau tindakan yang dapat menimbulkan fitnah dan permusuhan. Dalam Al-

Qur’an, Allah SWT berfirman: "Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai 

pertanggungjawaban." (QS. Al-Isra: 36) 

Ayat ini mengajarkan agar seseorang tidak mudah menyebarkan informasi tanpa memastikan 

kebenarannya terlebih dahulu. Banyak informasi yang beredar di media sosial tidak memiliki sumber 

yang jelas dan sering kali menyesatkan. Oleh karena itu, umat Islam harus selalu mengecek 

kebenaran suatu berita sebelum membagikannya kepada orang lain (Tarbiyah et al., 2016). 

Selain memastikan kebenaran informasi, Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga 

perkataan dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barang siapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam." (HR. Bukhari dan 

Muslim). Prinsip ini sangat relevan dalam penggunaan media sosial, di mana komentar atau 

unggahan yang tidak bijaksana dapat melukai perasaan orang lain dan bahkan memicu konflik. 

Dalam media sosial, sering terjadi perdebatan yang tidak produktif, saling mencela, dan 

menyebarkan kebencian (Parhan et al., 2021). Islam melarang perilaku semacam ini karena dapat 

merusak ukhuwah Islamiyah dan persatuan dalam masyarakat. Dalam QS. Al-Hujurat: 12, Allah 

SWT berfirman: "Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka. Sesungguhnya 

sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang lain serta janganlah 

menggunjing sebagian yang lain." 

Etika bermedia sosial dalam Islam juga mencakup sikap menghormati privasi orang lain. 

Banyak pengguna media sosial yang dengan mudah menyebarkan informasi pribadi orang lain tanpa 

izin, baik dalam bentuk foto, video, atau percakapan pribadi. Dalam Islam, menjaga aib seseorang 

merupakan kewajiban, sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: "Barang siapa menutupi aib seorang 

Muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat." (HR. Muslim). 

Selain itu, media sosial sering digunakan untuk menyebarkan gosip atau berita yang belum 

tentu benar. Islam sangat menentang perbuatan menyebarkan fitnah, karena dampaknya bisa sangat 

besar terhadap kehidupan seseorang. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Fitnah itu lebih kejam daripada 

pembunuhan." (QS. Al-Baqarah: 191). Oleh karena itu, setiap Muslim harus berhati-hati dalam 

menerima dan menyebarkan informasi agar tidak terjebak dalam penyebaran fitnah. 
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Penting juga bagi umat Islam untuk menggunakan media sosial secara produktif dan 

bermanfaat. Media sosial dapat digunakan sebagai sarana dakwah, menyebarkan ilmu yang 

bermanfaat, serta mempererat hubungan persaudaraan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sebaik-baik manusia 

adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." (HR. Ahmad). Dengan memanfaatkan media 

sosial secara positif, seorang Muslim dapat memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat. 

Selain menjaga lisan dalam berkomunikasi, Islam juga mengajarkan kesederhanaan dalam 

menggunakan media sosial. Terlalu banyak menghabiskan waktu di media sosial tanpa tujuan yang 

jelas dapat mengganggu produktivitas dan menyebabkan lalai terhadap ibadah (Fajrussalam et al., 

2022). Oleh karena itu, seorang Muslim harus bijak dalam mengatur waktu dan tidak menjadikan 

media sosial sebagai prioritas utama dalam kehidupan sehari-hari. 

Islam juga mengajarkan untuk tidak membandingkan diri dengan orang lain berdasarkan apa 

yang terlihat di media sosial. Banyak orang yang hanya menampilkan sisi terbaik dari kehidupan 

mereka, sehingga menimbulkan rasa iri dan kurang bersyukur bagi yang melihatnya. Allah SWT 

berfirman: "Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah Allah berikan kepada sebagian 

kamu lebih banyak daripada sebagian yang lain." (QS. An-Nisa: 32). Oleh karena itu, seorang Muslim 

harus selalu bersyukur atas apa yang dimilikinya dan tidak terpengaruh oleh standar yang dibuat oleh 

media sosial. 

Dalam dunia digital, umat Islam juga harus berhati-hati terhadap konten yang mereka 

konsumsi. Banyak konten yang mengandung unsur negatif, seperti pornografi, ujaran kebencian, dan 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penting untuk memilih konten 

yang bermanfaat dan menghindari hal-hal yang dapat merusak moral dan akhlak. 

Sebagai penutup, etika dalam bermedia sosial menurut Islam mengajarkan untuk selalu 

berkata jujur, menjaga kehormatan orang lain, tidak menyebarkan kebencian, serta menggunakan 

media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, media sosial dapat 

menjadi sarana komunikasi yang positif dan mendukung kehidupan bermasyarakat yang lebih 

harmonis. Dalam menghadapi tantangan era digital, setiap Muslim perlu memiliki kesadaran akan 

pentingnya etika dalam bermedia sosial. Edukasi tentang literasi digital dan nilai-nilai Islam harus 

terus ditingkatkan agar umat Islam dapat menggunakan media sosial dengan bijak dan bertanggung 

jawab. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam penggunaan media sosial, umat 

Muslim dapat menjadi teladan dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih baik, penuh dengan 

kebaikan, dan jauh dari keburukan. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti Al-Qur’an, Hadis, buku-buku 

tafsir, serta jurnal akademik yang membahas etika komunikasi dalam Islam dan dampaknya terhadap 

media sosial. 
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Analisis data dilakukan dengan pendekatan interpretatif, yaitu memahami konsep etika Islam 

dalam bermedia sosial berdasarkan sumber-sumber utama Islam serta relevansinya dengan fenomena 

komunikasi digital saat ini. Penelitian ini juga mengkaji berbagai kasus pelanggaran etika di media 

sosial dan bagaimana prinsip Islam dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan di dunia 

digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Islam, prinsip etika dalam bermedia sosial didasarkan pada nilai-nilai kejujuran, 

kesopanan, dan tanggung jawab. Seorang Muslim diwajibkan untuk memastikan bahwa informasi 

yang dibagikan benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

yang menyatakan bahwa seseorang dapat disebut pendusta jika ia menyebarkan semua yang ia dengar 

tanpa memverifikasi kebenarannya. Selain itu, menjaga akhlak dalam berkomunikasi sangat penting 

agar tidak menyinggung atau menyakiti perasaan orang lain. Dengan menerapkan prinsip ini, 

interaksi di media sosial dapat menjadi lebih positif dan tidak menimbulkan konflik. 

Dampak dari penerapan etika Islam dalam berme(Alamin & Missouri, 2023)dia sosial 

sangatlah signifikan. Dengan selalu mengutamakan kebenaran, umat Islam dapat membantu 

mengurangi penyebaran berita bohong (hoaks) yang sering menjadi permasalahan di dunia digital 

(Wahid et al., 2021). Selain itu, sikap sopan dan menghargai pendapat orang lain akan menciptakan 

lingkungan komunikasi yang lebih sehat. Islam juga mengajarkan untuk menghindari perdebatan 

yang tidak bermanfaat dan tidak mudah terpancing provokasi. Dengan demikian, ukhuwah Islamiyah 

dapat tetap terjaga, dan masyarakat akan lebih harmonis dalam berinteraksi di dunia digital. 

Namun, menerapkan etika Islam dalam media sosial bukanlah hal yang mudah karena ada 

berbagai tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran 

akan etika digital. Banyak pengguna media sosial yang tidak memahami dampak dari unggahan atau 

komentar mereka terhadap orang lain. Mereka sering kali berbicara tanpa mempertimbangkan 

akibatnya, yang dapat menyebabkan konflik atau bahkan mencemarkan nama baik seseorang. Oleh 

karena itu, literasi digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam perlu terus ditingkatkan agar masyarakat 

lebih bijak dalam menggunakan media social (Alamin & Missouri, 2023). 

Selain itu, pengaruh budaya digital yang negatif juga menjadi tantangan besar. Banyak konten 

provokatif atau tidak bermoral yang lebih mudah viral dibandingkan dengan konten positif dan 

edukatif. Hal ini membuat nilai-nilai Islam dalam bermedia sosial sulit diterapkan secara konsisten 

(Hidayah et al., 2024). Media sosial sering kali menjadi tempat untuk menyebarkan ujaran kebencian, 

fitnah, dan informasi yang menyesatkan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan peran aktif dari 

individu, keluarga, dan lembaga pendidikan dalam memberikan pemahaman tentang pentingnya 

menyaring informasi serta memilih konten yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Anonimitas di media sosial juga menjadi salah satu faktor yang mempersulit penerapan etika 

Islam. Identitas yang tidak jelas sering kali membuat seseorang merasa bebas untuk melakukan 
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tindakan yang tidak bertanggung jawab, seperti menghina, mencaci, atau menyebarkan kebencian 

tanpa takut akan konsekuensi. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan tanggung 

jawab atas setiap ucapan dan perbuatan. Oleh karena itu, diperlukan regulasi serta kesadaran individu 

untuk tetap berpegang pada nilai-nilai Islam, meskipun berada dalam lingkungan digital yang 

memberikan kebebasan tanpa batas. Dengan pemahaman dan kesadaran yang lebih baik, umat Islam 

dapat menjadikan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan kebaikan dan membangun 

hubungan yang lebih harmonis. 

Dalam Islam, terdapat beberapa prinsip utama yang harus diterapkan saat berinteraksi di 

media sosial: Kejujuran dan Kebenaran: Seorang Muslim harus memastikan bahwa informasi yang 

disebarkan adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Cukuplah 

seseorang dikatakan pendusta jika ia menceritakan segala yang ia dengar." (HR. Muslim) Menjaga 

Kesopanan dan Akhlak: Umat Islam diajarkan untuk berbicara dengan sopan dan tidak 

menggunakan kata-kata kasar atau menyakiti perasaan orang lain. 

Menghindari Fitnah dan Ghibah: Islam melarang penyebaran fitnah dan gosip yang dapat 

merusak reputasi seseorang. Allah SWT berfirman: "Dan janganlah sebagian kamu menggunjing 

sebagian yang lain." (QS. Al-Hujurat: 12) Tidak Menyebarkan Kebencian dan Permusuhan: Setiap 

Muslim harus menjaga perdamaian dan tidak memprovokasi konflik di media sosial. 

Dampak Penerapan Etika Islam dalam Media Sosial Menerapkan etika Islam dalam bermedia 

sosial memiliki dampak positif, antara lain: Mencegah Penyebaran Hoaks: Dengan mengutamakan 

kejujuran, umat Islam dapat membantu mengurangi penyebaran berita bohong yang sering menjadi 

permasalahan di media sosial. Meningkatkan Kualitas Komunikasi: Sikap sopan dan menghargai 

pendapat orang lain dapat menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat. Menjaga Ukhuwah 

Islamiyah: Menghindari perdebatan yang tidak perlu serta tidak mudah terprovokasi dapat menjaga 

persatuan dan keharmonisan dalam masyarakat (Parhan et al., 2021). 

Tantangan dalam Menerapkan Etika Islam di Media Sosial. Meskipun Islam telah memberikan 

pedoman yang jelas dalam bermedia sosial, masih terdapat berbagai tantangan dalam penerapannya, 

seperti: Kurangnya Kesadaran akan Etika Digital: Banyak pengguna media sosial yang tidak 

memahami dampak dari unggahan mereka terhadap orang lain. Pengaruh Budaya Digital yang 

Negatif: Konten-konten negatif dan provokatif sering kali lebih mudah menyebar dibandingkan 

dengan konten positif. Anonimitas di Media Sosial: Identitas yang tidak jelas sering kali membuat 

seseorang merasa bebas untuk melakukan tindakan yang melanggar etika. Untuk menghadapi 

tantangan ini, diperlukan upaya edukasi yang lebih luas agar masyarakat lebih memahami pentingnya 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam dunia digital (Efissa Pratiwi, 2021) 

KESIMPULAN 
Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan modern. Namun, 

penggunaannya harus tetap memperhatikan prinsip-prinsip etika agar tidak menimbulkan dampak 
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negatif bagi individu maupun masyarakat. Islam memberikan pedoman yang jelas dalam 

berkomunikasi, termasuk di media sosial, dengan menekankan pentingnya kejujuran, kesopanan, 

serta menghindari fitnah dan kebencian. 

Penerapan etika Islam dalam bermedia sosial dapat membantu menciptakan lingkungan 

digital yang lebih sehat, mengurangi penyebaran berita bohong, serta menjaga persatuan umat. Oleh 

karena itu, kesadaran akan pentingnya etika dalam bermedia sosial harus terus ditingkatkan melalui 

pendidikan dan dakwah yang bijak. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran Islam, umat 

Muslim dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi yang bermanfaat dan penuh 

keberkahan. 
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